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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penurunan status morbiditas diare  siswa SD 

setelah mengkonsumsi biskuit substitusi tepung 

ikan mujair dan tepung beras merah, perbedaan 

penurunan status morbiditas diare antara siswa SD 

yang mengkonsumsi biskuit dengan yang tidak 

mengkonsumsi biskuit substitusi tepung ikan 

mujair dan beras merah. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi  terdapat 

3 orang anak yang menderita morbiditas diare 

dengan frequensi 1 kali selama 1 hari (23,1%) 

kemudian setelah intervensi sudah tidak ada lagi 

anak yang menderita morbiditas diare sehingga 

dapat disimpulkanbahwa pada kelompok 

perlakuan terjadi penurunan status morbiditas 

anak  dengan meningkatnya status sehat anak dari 

sebelum intervensi 76,9% dan setelah intervensi 

meningkat menjadi 100%. Selain itu tidak terdapat 

perbedaan penurunan status morbiditas antara 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan karena 

P-Value > 0,05. Hal ini terjadi karena dari kedua 

kelompok menunjukkan setelah intervensi sudah 

tidak ada lagi anak yang mengalami morbiditas 

diare.  

 

Kata kunci: BiskuitSubstitusidan Status 

Morbiditas 

ABSTRACT 

This research study about the substitution biscuit 

from Mozambique tilapia and red rice flour. The 

aims of this research to find out about declining 

diarrhea morbidity status of elementary school 

student after consuming substitution biscuit from 

Mozambique tilapia and red rice flour. The 

difference declining diarrhea morbidity status of 

elementary school student not only who 

consuming biscuit but also student are not 

consuming substitution biscuit. The result of this 

research shows that before intervention there are 

three children who suffered a diarrhea morbidity 

with frequency one time for a day (23.17 %). 

Then, after intervention no one child who suffered 

a diarrhea morbidity. So, it can be concluded that 



in the treatment group occurred decline in the 

morbidity status with an increase in the child’s 

healthy status before intervention about 76.9% 

and after intervention increased to 100%.  

Moreover, there is no difference decline in the 

morbidity status between control groups and 

treatment groups because of P-Value > 0.05. This 

happens because of two group show that after 

intervention there is no more child who suffered 

diarrhea morbidity. 

Keywords:Substitution Biscuit and Morbidity 

Status.

PENDAHULUAN 

Masaanak-

anakadalahmasadimanapertumbuhanterjadidengan

cepat, 

apabilaseoranganaktidakmendapatkanperhatiankh

usus, 

makamasalahmorbiditasakansangatmudahterjadip

adaanaktersebut.  

Morbiditasdalamartisempitdimaksudkanse

bagaiperistiwasakitataukesakitan. 

SurveiDemografidanKesehatan Indonesia (SDKI) 

mengumpulkan data 

salahsatupenyakitinfeksiutamapadaanakadalahdiar

e (Kemenkes RI, 2011). 

Diareadalahsuatugejalapenyakit yang 

ditandaidenganperubahanbentukdankonsistensitinj

a yang 

lembeksampaicairdanbertambahnyafrekuensibuan

g air besar yang lebihdaribiasa, yaitu ≥ 3 kali per 

hari yang disertaidenganmuntahatautinja yang 

berdarah (WHO&UNICEF, 2009). 

Anakharusdiberikanpenangananberupapen

dekatandariberbagaisegikehidupananakdengancara

memperbaikiaspeklingkunganhidupanaksepertisos

ialbudaya, ekonomikeluarga, polaasuh, 

pendidikanibu, 

kesehatanlingkungansertaperbaikanasupangizi/pol

akonsumsianak. 

Salah 

satubentukperbaikanasupangizi/polakonsumsianak

adalahmelaluipemberianmakanantambahan 

(PMT).HasilevaluasiWorld Food Program WFP 

menunjukkanbahwa PMT 

dalambentukbiskuitmemilikidayaterima yang 

baikpadaanak (WFP dan FKM UNAIR 2008). 

Pemanfaatan ikan mujair dan beras merah sebagai 

tambahan bahan dasar pada pembuatan biskuit 

dengan alasan bahwa ikan mujair dan beras merah  

tersebut banyak mengandung gizi terutama 

kalsium, protein, karbohidrat, danenergiyang 



sangat cocok untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Yeyen, 2017). 

Tempatpenelitian yang 

akanditujuadalahdaerahLamasisebuahkecamatan 

di KabupatenLuwu, Sulawesi Selatan, Indonesia. 

Pemilihanlokasiberdasarkan rata-rata 

kehadiransiswa yang < 80% tiap semester 

danprestasibelajar yang 

tidakmeningkatdalamkurunwaktuempattahunterak

hirdanterendahkelima di tingkatKabupatenLuwu 

(DiknasKecamatanLamasi 2016). 

Berdasarkanhasilobservasidanwawancara yang 

dilakukanpanelispadatanggal 19-22 Februari 2018 

dengan orang tuasiswadiketahuibahwa 9.6% anak 

SD 

Lamasimengalamimasalahmorbiditasyaituinfeksid

iare, yang 

dimanahalinimenjadisalahsatufaktoranaktidakdapa

tmenghadiripembelajarandisekolah.    

PenelitianiniadalahpenelitianlanjutandariY

eyenpadatahun 2017 

yaitutentangpembuatanbiskuitsubstitusitepungikan

mujairdantepungberasmerahdenganhasilpenelitian

menunjukkanbahwabiskuitdengansubstitusitepung

ikanmujairdantepungberasmerahdapatditerimamel

aluiujiorganoleptikdanujipenerimaanpadaSiswa 

SD Lamasidengantujuanuntukmeningkatkan status 

gizianak,berdasarkanhasilpenelitianterdahuludihar

apkandenganmeningkatnyatingkatkepatuhankonsu

msibiskuitdapatmemperbaiki status 

gizianaksehinggamorbiditas/angkakesakitandiarep

adaanak SD 

Lamasidapatmenurundanprestasibelajardapatmeni

ngkat. 

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan 

judul“PenurunanStatus MorbiditasSiswa SD 

denganMengkonsumsiBiskuitSubstitusiTepungIka

nMujairdanTepungBerasMerah”. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Untukmengetahuiapakahterjadipenurunan 

status morbiditasdiaresiswa SD 

Lamasisetelahmengkonsumsibiskuitsubstitusit

epungikanmujairdantepungberasmerah. 

2. Untukmendapatkan data 

apakahterdapatperbedaanpenurunan status 

morbiditasdiareantarasiswa SD Lamasi yang 

mengkonsumsibiskuitdengan yang 

tidakmengkonsumsibiskuitsubstitusitepungika

nmujairdantepungberasmerah.    

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode experiment yaitu true 



experimentdan Randomized Controlled Trial 

(RCT). 

 

VARIABEL PENELITIAN: 

1. VariabelIndependen: Mengkonsumsibiskuit 

2. VariabelDependen :Morbiditassiswa SD 

Lamasi. 

 

 

 

DESAIN PENELITIAN 

 

Desain penelitian bersifat Randomized 

Controlled Trial (RCT) Single Blind Pre-post 

Study,Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah biskuit disubstitusikan dengan tepung ikan 

mujair dan tepung beras merahdan biskuit tanpa 

substitusi tepung ikan mujair dan tepung beras 

merah. Penelitian dilakukan pada Januari sampai 

Agustus 2018 dengan lama intervensi biskuit 

selama 60 hari.Tempat penelitian dilaksanakan di 

tiga SD yang berada di Kecamatan Lamasi, 

Kabupaten Luwu. Sampel penelitian ini adalah 

anak SD usia  10 anak yang telah memenuhi 

kriteia inklusi dan eksklusi 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

Untuk memperoleh data/keterangan 

informasi yang akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya, maka dalam penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara, kuesioner, 

observasi, dan dokumentasi. 

 Teknikpengumpulan data 

digunakanuntukmengambil data umumresponden, 

data 

morbiditasdiareanakdankondisianaksebelumdanset

elahintervensibiskuit. 

 

 

 

TEKNIK ANALISIS DATA. 

 

Teknikanalisis data 

dalampenelitianiniadalahUji T. AnalisisUji T 

digunakanuntukmemastikanadanyaperbedaanantar

asiswa yang 

mengkonsumsidantidakmengkonsumsibiskuitsubti

tusitepungikanmujairdantepungberasmerahterhada

pmorbiditas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penurunan status morbiditas (diare) siswa 

SD 

Lamasisetelahmengkonsumsibiskuitsubstitus

itepungikanmujairdantepungberasmerah. 

 

Berdasarkan data diatas pada 

kelompokperlakuan terdapat 3 orang anak yang 

menderita morbiditas diare dengan frequensi 1 

kali selama 1 hari (23,1%) kemudian dapat dilihat  

juga bahwa pada kelompok perlakuan terjadi 

penurunan status morbiditas anak  dengan 



meningkatnya status sehat anak dari sebelum 

intervensi 76,9% dan setelah intervensi meningkat 

menjadi 100%. Maka dapat dikatakan bahwa 

setelah intervensi biskuit pada kelompok 

perlakuan sudah tidak ada anak yang mengalami 

morbiditas diare lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1. 

Kejadiandiareselamapengamatanpadaduakel

ompokpengamatan 

 

Morbidit

asDiare 

Kelompok

Kontrol 

KelompokPe

rlakuan 

n % N % 

DiareAwal 

Sakit 4 30,8 3 23,1 

TidakSak

it 9 69,2 10 76,9 

DiareAkhir 

Sakit 0 0 0 0 

TidakSak

it 13 100 13 100 

Total 13 100 13 100 

Sumber :HasilAnalisis Data Primer, 2018. 

 

2. Perbedaanpenurunan status 

morbiditasantarasiswa SD Lamasi yang 

mengkonsumsibiskuitdengan yang 

tidakmengkonsumsibiskuitsubstitusitepungik

anmujairdantepungberasmerah.    

 

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh 

data bahwa selisih rata-rata didapatkan dari rerata 

Diare sebelum dan sesudah pada kelompok 

kontrol sebesar 0,308 sedangkan rerata diare 

sebelum dan sesudah pada kelompok perlakuan 

sebesar 0,231. Diare sebelum dan sesudah pada 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan tidak 

ada perbedaan karena P-Value > 0,05. 

halinididugaterjadikarenapadakelompokkontrolda

nkelompokperlakuankeduanyamemberikankontrib

usitambahan protein danenergipadaanak yang 

dimanakeduanyajikadikonsumsisecararutindapatm

embantumeningkatkantingkatkonsumsihariananak

sehinggadapatmenambahsistimkekebalantubuhana

kdananaktidakmudahterkenamorbiditas. 

Walaupunhasilpenelitianmenunjukkandistribusien

ergidan protein daribiskuitperlakuanterhadap 

AKG energidan protein 

anaklebihbesardibandingkelompokkontrolyaituunt

ukkelompokperlakuan rata-rata AKG 

Energianaksebesar  11,2% dan AKG Protein 

sebesar  9,1%. Sedangkanuntukkelompokkontrol 

rata-rata AKG Energianaksebesar   9,3% dan 

AKG Protein anaksebesar 5,4%. Hal 

inijugadidukungdengankeduakelompokbiskuitmen

unjukkanbahwa rata-rata 

sampelmemilikikepatuhantinggi. 

 

SARAN. 

1. Bagi Orang 

TuaSiswasekiranyatetapmemperhatikanpol

aasuhterhadapanakyaitupolahidupsehatden



ganmenerapkancucitangansebelummakand

anmenjagakebersihanlingkungansertapolap

emberianmakananbergizi agar 

anakterhindardarimasalahmorbiditas. 

2. Bagimasyarakatsetempat agar 

menjagakebersihanlingkungansepertitidak

membuangkotoran/limbahcucikesungai 

yang dimanadapatmencemarisumber air.  

3. BagiSiswa agar 

lebihselektifdidalammemilihjajananteruta

madarisegipackagingnya.  

4. Bagipemerintah agar 

sekiranyamemberikanbantuanberupapenga

daanfasilitas MCK yang 

sesuaistandarbagimasyarakatsekitar.  

5. Bagipeneliti lain yang 

inginmengembangkanpenelitianini, 

disarankanuntukmengkaji yang 

berhubungandenganpenelitianinidan 

variable yang 

lainnyasehinggadapatmelengkapikesimpul

an yang telahditemukanpada variable 

penelitianini. 
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